KRITISI PENYAJTIAN BERITA ALA MAKAN KUACI

Heroe Poerwadi: Satu Berita, Satu Sumber
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pesat. Sayangnya, menurut
dia perkembangan tersebut
juga membawa ancaman bagi
dunia pers. Salah satunya, in-
dependensi.

YOGYA (MERAPI) - Wakil
Wali Kota Yogyakarta Heroe

Poerwadimengingatkan insan

pers agar bisa menemukan
fakta berita dari setiap peristi-
wa yang disajikan. Menurut-
nya, jika fakta berita tidak di-
temukan maka berita akan
menjadi framing.

Dia mengatakan, bahwa
fakta berita diperoleh dari per-
nyataan berbagai pihak yang
terkait. "Omongan (pernyata-
an) orang itu baru kulitnya.
Fakta itu dagingnya,” kata
Heroe Poerwadi saat membu-
ka Karya Latih Wartawan
(KLW) Persatuan Wartawan

- I-'MERAPI-KDKO TRIARKO
Wakil Wali Kota Yogyakarta Heroe Poerwadi saat membuka
KLW PWI DIY di Gedung PWI Yogyakarta, Sabtu (19/3).

Indonesia (PWI) DIY di Ge-
dung PWI Yogyakarta, Sabtu
(19/3). Kegiatan tersebut didu-

kung Bank BRI,

Heroe Poerwadi yang juga
pernah menjadi wartawan,
mengaku merasa tidak nya-
man jika saat mencari berita
tidak bisa menemukan fakta-
nya. Dia juga mengatakan, di
masanya dahulu bekerja seba-
gai wartawan banyak meng-
alami intimidasi.

Namun, dia juga mengata-
kan dunia wartawan tidak
pernah menjenuhkan karena
selalu memberikan sesuatu
yang baru. Dia mengakui bah-

Makannya
menjelaskan, bahwa ‘metode

Menurut Heroe Poerwadi,
sekarang ini media online me-
tode kerjanya makan kuaci.
satu-satu. Dia

makan kuaci’ itu artinya cara
penyajian berita online saat
ini yang kebanyakan hanya
menggunakan satu sumber
atau satu narasumber.

"Jadi, satu berita satu sum-
ber. Sehingga masyarakat ka-
dang bingung karena disaji-
kan omongan orang,” katanya.

Karena itu, Heroe Poerwadi
mengatakan dengan adanya
KLW terdapat standarisasi
berita yang sama. "Ada nilai
berita, layak berita, sehingga
proses produksi berita harus
ada kaidah nilai berita dan
layak berita. Ini standar kerja
wartawan,” katanya.

Dia menegaskan, bahwa
perbedaan media massa de-

‘rigan media sosial adalah ada-

nya cover both side dan ceck

TLRVEWORKSHEEY'S



